
5 BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Penyuluh Per tanian 
Dalam UU RI No. 16 Tahun 2006 menyatakan bahwa penyuluhan 

pertanian dalam melaksanakan tugasnya memiliki beberapa fungsi sistem 
penyuluhan yaitu: 

1. Memfasilitasi proses pembelajaran pelaku utama (pelaku kegiatan 
pertanian) dan pelaku usaha 

2. Mengupayakan kemudahan akses pelaku utama dan pelaku usaha ke 
sumber informasi, teknologi, dan sumber daya lainnya agar mereka 
dapat mengembangkan usahanya 

3. Meningkatkan kemampuan kepemimpinan, manajerial, dan 
kewirausahaan pelaku utama dan pelaku usaha 

4. Membantu pelaku utama dan pelaku usaha dalam 
menumbuhkembangkan organisasinya menjadi organisasi ekonomi 
yang memiliki daya saing tinggi, produktif, menerapkan tata kelola 
berusaha yang baik serta berkelanjutan 

5. Membantu menganalisis dan memecahkan masalah serta merespon 
peluang dan tantangan yang dihadapi pelaku utama dan pelaku usaha 
dalam mengelola usaha 

6. Menumbuhkan kesadaran pelaku utama dan pelaku usaha terhadap 
kelestarian fungsi lingkungan 

7. Melembagakan nilai-nilai budaya pembangunan pertanian, perikanan, 
dan kehutanan yang maju dan modern bagi pelaku utama secara 
berkelanjutan. 

Fungsi penyuluhan pertanian terutama adalah memfasilitasi dan 
memotivasi proses pcmbelajaran pelaku utama dan pelaku usaha agar tercapai 
tujuan pengembangan Sumberdaya Manusia (SDM) dan peningkatan modal 
sosial, sehingga mereka mau dan mampu menolong dan mengorganisasikan 
dirinya dalam mengakses informasi pasar, teknologi, permodalan, dan 
sumberdaya lainnya sebagai upaya untuk meningkatkan produktivitas, efisiensi 
usaha, pendapatan, dan kesejahteraannya, serta meningkatkan kesadaran dalam 
pelestarian lingkungan hidup. (Djuarsa, 1999). 



Menurut Kartasapoetra (1994), Peran penyuluh memiliki tugas sebagai 
sumber informasi utama yang memegang peranan penting bagi para petani. Dalam 
melaksanakan tugasnya penyuluh pertanian memiliki tiga peranan penting, yaitu: 

1. Berperan sebagai pendidik, memberikan pengetahuan atau cara-cara 
baru dalam kegiatan usahatani, agar petani lebih terarah dalam 
melakukan kegiatan usahataninya, meningkatkan hasil dan mengatasi 
kegagalan-kegagalan dalam usahataninya. 

2. Berperan sebagai pemimpin, membimbing dan memotivasi para petani 
agar mereka dapat mengubah cara berpikir, cara kerjanya agar timbul 
keterbukaan dan kemudian diterapkan tata cara bertani baru yang lebih 
berdaya guna dan berhasil guna, sehingga tingkat hidupnya akan lebih 
sejahtera. 

3. Berperan sebagai penasehat, yang dapat melayani, memberikan 
petunjuk-petunjuk dan membantu petani baik dalam bentuk peragaan 
atau contoh kerja dalam berusahatani dan tempat memecahkan segala 
permasalahan yang dihadapi oleh para petani. 
Peran penyuluh adalah mengembangkan kekondusifan lingkungan 

belajar bagi sasaran penyuluhan untuk belajar secara mandiri, dan memberikan 
konsultasi bagi petani atau pengusaha agribisnis lain yang memerlukan. Penyuluh 
berkewajiban menyadarkan sasaran penyuluhan tentang adanya kebutuhan yang 
nyata (real need atau unfelt need) menjadi kebutuhan yang dirasakan {felt need). 
Penyuluh harus mampu mengajak sasaran penyuluhan berpikir, berdiskusi, 
menyelesaikan masalahnya, merencanakan dan bertindak bersama-sama sehingga 
terjadi pemecahan masalah dari mereka, oleh mereka, dan untuk mereka. 

Mengingat sangat pentingnya kedudukan dan peranan seorang penyuluh 
dalam melaksanakan kegiatannya, maka dipandang perlu ditetapkan tugas-tugas 
yang harus diembannya. Bahwa tugas seorang penyuluh pertanian (PPL) antara 
lain adalah: (1). Menyebarkan informasi pertanian yang bermanfaat, (2). 
Mengajarkan keterampilan yang baik, (3). Memberikan sarana atau rekomendasi 
usahatani yang lebih menguntungkan, (4). Mengupayakan sarana, fasilitas serta 
bahan informasi yang diperlukan, (5). Mengembangkan swakarya dan swadaya 
petani untuk mencapai penghidupan yang lebih sejahtera. ( Hasan, 2000). 
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Penyuluhan pertanian yang terutama ditujukan kepada petani dan 
keluarganya, pada dasarnya dimaksudkan untuk mengubah dalam arti agar mereka 
memiliki dan dapat meningkatkan prilakunya mengenai sikap yang lebih 
progresif, pengetahuan yang luas dan mendalam tentang ilmu pertanian yang 
berkaitan. Disamping itu juga keterampilan teknis berusaha tani yang lebih baik, 
dengan demikian dapat meningkatkan kemampuan mereka untuk mengelola usaha 
taninya lebih efisien. 

Sasaran penyuluh pertanian yang utama adalah penyebaran informasi 
yang bermanfaat dan praktis bagi para petani di pedesaan dan kehidupan 
pertaniannya. Dengan demikian penyuluh pertanian merupakan jembatan 
penghubung antara sumber pengetahuan dengan para petani di lapangan yang 
bersifat praktis sehingga perlu adanya komunikasi yang dihubungkan melalui 
pelayanan penyuluh. Sedangkan tujuan dari penyuluhan pertanian adalah 
menumbuhkan perubahan-perubahan dalam bentuk pengetahuan, kecakapan, 
sikap, dan motif tindakan, diharapkan petani akan bersifat lebih terbuka, aktif, dan 
dinamis. Dengan demikian petani akhirnya harus mampu berfikir dan berpendapat 
sendiri untuk mencoba dan melaksanakan sesuatu yang pernah didengar dan 
dilihatnya. Perubahan petani agar mampu menggunakan teknologi baru dalam 
usaha taninya dapat didukung oleh keberadaan Penyuluh Pertanian Lapangan 
(PPL) yang dilakukan secara terus menerus. Penyuluh pertanian berperan sebagai 
sasaran untuk ahli pengetahuan dari lembaga penelitian kepada petani namun 
demikian penyuluh tidak dapat berdiri sendiri tetapi hanya merupakan salah satu 
komponen fungsional dari sistem pembangunan pertanian. (Samsudin, 1994). 

Menurut Suhardiyono (1992), bahwa penggolongan metode penyuluhan 
pertanian terdiri dari : 

1. Metode Perorangan yaitu metode penyuluhan yang ditujukan bagi petani 
secara perorangan yang memperoleh perhatian khusus dari penyuluh 
lapangan. 

2. Metode Kelompok yaitu metode yang mengarahkan sasaran kegiatannya 
pada petani secara berkelompok atau kelompok tani. 

3. Metode Massa yaitu kegiatan penyuluhan yang mengarahkan sasaran 
kegiatannya kepada masyarakat tani pada umumnya. 
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Kesediaan petani agar mau meningkatkan usahataninya hanya dapat 
didorong atau dirangsang dengan adanya kegiatan penyuluhan dan dalam usaha 
dibidang penyuluhan adalah penyuluhan dengan sistem Latihan dan Kunjungan 
Kerja yang tujuannya dapat menimbulkan komunikasi dua arah. Dengan 
komunikasi dua arah ini penyuluh akan dapat melakukan pendekatan secara penuh 
keakraban sehingga proses penerapan materi penyuluhan kepada petani 
berlangsung cepat. (Extensia,1998) 

Salah satu kegiatan dalam penyelenggaraan penyuluh pertanian adalah 
penyampaian informasi dan teknologi kepada penggunanya, informasi dan 
teknologi pertanian tesebut bisa disampaikan secara langsung dan tidak langsung 
dengan menggunakan media penyuluhan. Jenis-jenis media penyuluhan dapat 
berupa media cetak, media audio, media audio visual, dan media berupa objek 
fisik atau benda nyata. (Widodo, 2006). 

Menurut Mubyarto (1997), penyuluhan dapat dikatakan berhasil apabila 
pengetahuan petani akan sesuatu teknologi bertambah, ada penerimaan petani 
terhadap hal-hal yang dianjurkan penyuluh, petani bersedia bekerjasama dengan 
penyuluh juga dapat merubah sifat petani yang meruglkan serta pengetahuan 
praktis yang dimiliki petani bertambah. 

Persepsi dan pemahaman dari setiap pimpinan unit kerja maupun tugas 
penyuluh pertanian sangat dibutuhkan guna mencapai keserasian gerak langkah 
koordinasi sehingga dapat diciptakan keterkaitan kerja dalam satu kesatuan 
jaringan penyuluh pertanian yang utuh untuk melakukan program pembangunan 
pertanian dan memenuhi aspirasi usaha petani. Dalam keberhasilan penyuluh 
diperlukan adanya hubungan yang baik antara penyuluh dan petani. Dengan 
adanya persepsi yang benar tentang peranan penyuluh pertanian lapangan 
terhadap petani maka semakin efektif penyuluhan tersebut. (Sinar tani, 1996). 

Kebijakan pemerintah tentang materi penyuluhan disesuaikan dengan 
kebutuhan masyarakat petani secara umum. Berbagai hasil penelitian atau 
penemuan baru sering dijadikan pemerintah sebagai program unggulan dalam 
penyuluhan pertanian. Untuk itu proses penyebarannya harus didukung dengan 
pengunaan metode yang tepat, yang dapat menyebarkan program pemerintah 
dengan cepat dan menjangkau sasaran hampir setiap daerah. (Kusnadi, 1994). 
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2.2. Kelompok Tani a 
Untuk memperlancar proses penyuluhan dan mempercepat proses adopsi 

adalah melalui pembentukan kelompok tani dan kontak tani, yang mana para 
anggotanya terdiri dari petani yang telah terpengaruh dan menerapkan teknologi 
baru. Tiap petani yang telah terpengaruh dan menerapkan teknologi baru 
diharapkan pula dapat mempengaruhi sejumlah petani lainnya. Dengan demikian 
dalam waktu tidak terlalu lama kebanyakan petani di desa itu dapat menerapkan 
cara-cara atau hal-hal yang telah disuluhkan. Kelompok tani adalah sekumpulan 
petani yang bersifat non formal yang bergabung atas kesadaran bersama dan azas 
kekeluargaan yang mempunyai kepentingan bersama dalam berusaha tani. 
(Kastasapoetra, 1998). 

Menurut Mardikanto (1993). Pengertian kelompok tani adalah 
sekumpulan orang-orang tani atau petani yang terdiri dari petani dewasa 
(Pria/Wanita) maupun petani-taruna yang terikat secara informal dalam suatu 
wilayah kelompok atas dasar keserasian dan kebutuhan bersama serta berada di 
lingkungan pengaruh dan dipimpin oleh seorang kontak tani. . 

Petani-petani yang tergabung dalam kelompok tani dan semua petani 
pada umumnya merupakan sasaran penyuluhan, maka akan terlihat apakah 
pengaruh penyuluhan berupa anjuran-anjuran sampai juga akhirnya kepada 
petani-petani yang bukan anggota kelompok tani, semakin banyak sasaran 
penyuluh yang melaksakan anjuran-anjuran tersebut maka semakin efektif suatu 
penyuluhan. Penyuluhan yang berhasil antara lain dapat menumbuhkan kebutuhan 
akan penyuluhan dikalangan petani, sehingga setiap kali petani sendirilah yang 
merasa perlu untuk hadir dalam acara-acara penyuluhan, dan tidak perlu harus 
merasa dipaksa atau diharuskan oleh pihak lain berarti semakin sering mereka 
menghadiri acara penyuluhan maka semakin efektif suatu penyuluhan. (Slamet, 
2002 dalam Lubis, 2007). 

Pembinaan petani diperlukan dalam menujang terwujudnya petani yang 
tangguh dan mampu menggelola usaha taninya secara swadana dan swadaya. 
Perlunya pembinaan aspek sosial ekonomi dikarenakan sifat petani itu sendiri, 
dimana petani tergolong kepada petani kecil yang selalu berprilaku dan 
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mempunyai sifat-sifat yang Icurang tanggap terhadap usaha pembaharuan. 
(Sastraatmaja, 1995). 

Menurut Dinas Pertanian Tanaman Pangan Provinsi Riau (1999), bahwa 
kelompok tani terbagi dalam 4 kelas dengan ciri-cirinya: 

1. Kelas Pemula, ciri-cirinya yaitu Kontak tani masih belum aktif, 
taraf pembentukan kelompok tani, dan kegiatan kelompok bersifat 
informatif 

2. Kelas Lanjut, ciri-cirinya yaitu : Menyelenggarakan denfarm dan 
gerakan-gerakan terbatas, kegiatan kelompok masih dalam perencanaan, 
kontak tani mampu memimpin gerakan kerjasama kelompok tani. 

3. Kelas Madya, ciri-cirinya yaitu : Kelompok tani menyelenggarakan 
usaha tani sehamparan, kontak tani ini bertindak sebagai pemimpin, 
berlatih mengembangkan program sendiri. 

4. Kelas Utama, ciri-cirinya yaitu : Hubungan melembaga koperasi, 
perencanaan program tahunan untuk meningkatkan produktifitas dan 
pendapatan, program usahatani terpadu, program disesuaikan dengan 
koperasi, pemupukan modal dan pemilikan atau penggunaan dana 
modal. 

Hermanto (1998), menyatakan bahwa rendahnya tingkat pendidikan 
formal yang ada pada petani dapat diatasi dengan meningkatkan peranan 
pembinaan melalui penyuluhan kepada petani. Karena penyuluhan adalah 
pendidikan non formal yang dapat diterapkan dan diikuti oleh petani dan 
keluarganya. 

2.3. Usaha Meningkatkan Produktivi tas Usaha Tani 
Sejalan dengan tujuan pembangunan tersebut pembangunan pertanian 

diarahkan untuk meningkatkan pendapatan dan taraf hidup petani, nelayan, 
memperluas lapangan kerja, kesempatan usaha, mengisi dan memperluas pasar, 
melalui pertanian yang maju, efisien dan tangguh sehingga makin mampu 
meningkatkan hasil, mutu dan derajat pengolahan produksi serta menunjang 
pembangunan daerah. (Pedoman Penyuluh Pertanian Spesifik Lokalita, 1996) 
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Syarat kecukupan merupakan lingkungan yang memperlancar 
mekanisme kerja"penyuluhan Sistem Agribisnis", yakni: (1) kebijakan pemerintah 
tentang pembangunan pertanian melalui pendekatan agribisnis, serta kebijakan 
pemerintah tentang fungsi dan peran penyuluhan dalam pembangunan pertanian, 
(2) situasi perekonomian makro yang stabil dan dinamis dan memberikan iklim 
yang baik bagi berkembangnya usaha pertanian, (3) situasi sosial politik yang 
stabil sehingga tidak mempengaruhi aktivitas dan pertumbuhan ekonomi secara 
makro, (4) kondisi infra struktur yang memadai sehingga memudahkan dan 
memperlancar pelaksanaan proses produksi dan proses pemasaran hasil, (5) 
dukungan fungsi-fungsi Iain, seperti: lembaga penelitian, Lembaga Swadaya 
Masyarakat (LSM), pasar yang kuat untuk menjual hasil produksi dan hasil 
olahannya, pelayanan informasi agribisnis, lembaga keuangan dan asuransi. Agar 
fungsi-fungsi itu dapat bersinergi dengan baik maka fungsi-fungsi itu agar 
memiliki persepsi dan sikap yang sama tentang sistem agribisnis. 

Faktor terpenting dalam peningkatan produksi pangan adalah 
peningkatan kemampuan petani untuk melaksanakan usaha pertanian dengan 
wawasan agribisnis, dimana aspek pemberdayaan petani merupakan prasyarat 
partisipasi petani dan untuk itu akan dilaksanakan pelayanan, bimbingan, 
pelatihan dan penyuluhan yang memadai serta menyediakan sarana produksi 
dukungan organisasi dan koordinasi di berbagai tingkat kelembagaan pemerintah, 
masyarakat pedesaan dan penyediaan kredit usaha tani (KUT). (Prakosa, 1999) 

Visi pembangunan pertanian saat ini adalah pertanian yang modem, 
tangguh dan efisien untuk mewujudkan hal itu ada 4 aspek kemampuan dan 
sekaligus meneruskan misi pengembangan pertanian yaitu: 

1. Mampu mengelola dan memanfaatkan semua potensi sumber daya 
pertanian secara optimal yaitu lahan perairan pantai, iklim, teknologi, 
sarana dan prasarana. 

2. Mampu mengatasi masalah tantangan alam dan hambatan lainnya. 
3. Mampu melakukan penyesuaian pola dan stuktur produksi terhadap 

masalah lainnya. 
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4. Mampu menciptakan peranan yang luas dalam pembangunan daerah 
sehingga dapat mewujudkan perluasan lapangan kerja sekaligus 
meningkatkan kesejahteraan. (Hamid, 1999) 

Untuk keberhasilan penyuluhan sistem agribisnis di masa depan, maka 
penyuluhan sistem agribisnis agar dilakukan oleh "penyuluh profesional," yang 
dapat berasal dari penyuluh dinas ataupun penyuluh swasta, yang mempunyai 
kompetensi dan komitmen diri yang tinggi untuk menjaga profesionalisme 
penyuluh. Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi sangat mempengaruhi 
secara mendasar pemahaman dan strategi pembangunan termasuk juga sektor 
pertanian, peluang untuk mendayagunakan potensi sumber daya alam, sebagai 
sumber kesejahteraan dan kemajuan bangsa semakin besar. Hal penting yang 
harus diperhatikan adalah hakikat pembaharuan dalam tradisi pertanian kita, yaitu 
tradisi yang mengikuti pola alam yang bekerjasama dengan alam melalui rekayasa 
teknologi sosial dan ekonomi untuk kehidupan manusia. 

Rendahnya produktivitas petani disebabkan antara lain karena tingkat 
pendidikannya rendah, sehingga untuk meningkatkan kualitasnya diperlukan 
pendidikan yang cocok bagi para petani yaitu pendidikan non formal yang bersifat 
kemitraan, pemecahan masalah dikelompok, keputusan bersama dengan anggota 
kelompok, belajar lewat pengalaman, melakukan, mengalami, dan menemukan 
sendiri, teori dan praktek di lapangan. Oleh karena itu pembangunan pertanian 
yang dilaksanakan perlu difokuskan untuk mengurangi kemiskinan penduduk di 
pedesaan antara lain dengan meningkatkan produktivitasnya, agar pendapatan 
petani meningkat dan terjadi peningkatan kesejahteraan ekonomi petani. 
(Soedijanto, 2004). 
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